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Abstract —The use of several varieties of green beans supported by NPK fertilizer and relatively easy cultivation techniques means this
plant has good prospects as a business opportunity in the agribusiness sector because demand is quite large yearly. This research aimed to
evaluate the appropriate dose of NPK fertilizer for the growth of several Mung Bean varieties. This research used a Randomized Block
Design to treat several green bean varieties, Vima 1, Vima 2 and Vima 3. At the same time, the NPK fertilizer doses were PO (without
fertilizer), P1 (100 kg/ha), P2 (150 kg/ha) and P3 (200 kg /Ha). The research showed that fertilizer application only affected plant height,
number of pods per plant and seed production per ha. At the same time, several varieties affected plant height and seed production per ha.
The interaction of fertilizer application and several varieties significantly affects seed production per ha. Based on research results,
applying fertilizer at a dose of 200 kg/ha gave the highest results in the growth and production of green beans. Based on the results of this
research, it is also known that using several green bean varieties shows that the V-3 variety provides the best results in growth, and the V-2
variety provides the best results in production.
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I.  INTRODUCTION

Budidaya Kacang hijau (Vigna radiata L) dengan menggunakan benih bermutu varietas unggul merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan produksi tanaman. Penyebab menurunnya produksi yang begitu signifikan dari 11,45kwha
menjadi 11,19kwha (BPS, 2019) ialah teknik budidaya yang tidak tepat, faktor iklim dan kesuburan tanah yang begitu rendah
(Hastuti et al., 2018). Padahal tanaman ini realtif mudah dibudidayakan, hama yang menyerang relatif sedikit dan harganya
relatif stabil (Alfandi, 2015). Salahsatu komoditas tanaman pangan yang memiliki potensi besar sebagai produk olahan maupun
bahan makanan campuran, mengandung asam folat, vitamin B1, vitamin B2, protein, KH, Ca, dan fosfor (Yusuf, 2014). untuk
memenuhi kebutuhan protein, perbaikan gizi dan menaikkan pendapatan petani. Peluang untuk meningkatkan produksi dengan
teknik budidaya yang tepat sangat menentukan sehingga penggunaan jenis varietas tanaman sangat penting dalam produksi,
karena untuk mencapai hasil yang tinggi sangat berkaitan dengan genetiknya (Pandiangan et al., 2017). Hasil penelitian
penggunaan beberapa jenis varietas menunjukkan bahwa perlakuan varietas Vima 1, Vima 2 dan Vima 3 memiliki perbedaan
yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman, dan
diameter benih (Atika, 2017). Oleh karena itu, salah satu metode alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
ialah menggunakan benih bermutu varietas unggul.

Selain penggunaan benih bermutu varietas unggul dilakukan intensifikasi yaitu peningkatan produksi tanaman per satuan
luas lahan dengan pemberian pupuk untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam (Muthalib et al., 2018). Pupuk
merupakan material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga
mampu berproduksi dengan baik (Dwicaksono et al., 2014). Pemberian pupuk dapat menjadi solusi dan alternatif dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Agar tanaman dapat tumbuh optimal maka penting menerapkan teknik budidaya yang
baik, salah satunya memperhatikan keseimbangan hara melalui pemupukan yang berimbang (Sawanidas et al., 2017). Jenis
pupuk anorganik yang terbuat melalui proses fisika, kimia dan biologis umumnya dengan bahan dasar yang berbeda-beda
sesuai dengan fungsi dan faktor lainnya. Pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman sehingga berkembang secara maksimal
(Supandji, 2017). Kombinasi dosis pupuk N, P, dan K memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah, berat polong dan
berat biji kering kacang hijau (Arista et al., 2015). Kandungan unsur haranya yaitu : 16% N; 16% P205; 16% K20O; dan 5%
Ca0. Kandungan pupuk ini dikenal dengan istilah pupuk NPK 16-16-16 (Muthalib et al., 2018). Salah satu jenis pupuk yang
digunakan berbahan kimia berkadar hara tinggi yang mendukung pertumbuhan tanaman dengan aturan ajuran pemakaian
tertentu yang harus dipatuhi (Lingga et al., 2013).

Berbagai penelitian terkait budidaya kacang hijau sangat banyak dilakukan untuk menemukan teknik budidaya terbaik
untuk peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman ini. Penelitian ini mencoba menggunakan beberapa varietas kacang hijau
dan pemberian berbagai dosis pupuk NPK. Penelitian yang sudah dlakukan dengan penggunaan pupuk NPK berbagai dosis
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobot 100 biji kering, berpengaruh nyata terhadap diameter pangkal batang umur
30 hst, namun dosis pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hst, 30 hst, dan 45 hst, diameter pangkal
batang umur 15 hst dan 45 hst, jumlah cabang produktif, berat biji kering per petak dan produksi per hektar [13]. Kemudian
penelitian yang berbeda menyatakan penggunaan pupuk NPK dengan dosis tertentu menunjukkan hasil yang terbaik pada
jumlah polong per tanaman, jumlah biji atau polong dan berat biji kering tanaman (Ridha et al., 2022). Penelitian lain
menyatakan pemberian pupuk NPK dengan berbagai dosis menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
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polong, panjang polong, berat polong, berat biji kering, berat basah tanaman, berat kering tanaman, diameter batang, berat
basah akar, berat kering akar dan berat 100 biji (Sari et al., 2021) (Trustinah et al., 2014).

Il. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2020 di JI. Prajurid Nazarudin Lr. Tamansiswa Kelurahan Srimulya
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

Penelitian menggunakan percobaan faktorial yang disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 2
faktor, faktor pertama Varietas (V) dengan 3 taraf yaitu V1 = Vima-1, V2 = Vima-2 dan V3 = Vima-3. Faktor kedua adalah
dosis pupuk NPK (P) dengan 4 taraf yaitu PO = tanpa pupuk NPK, P1 = NPK 100 kg/ha, P2 = NPK 150 kg/ha dan P3 = NPK
200 kg/ha. Terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 36 petakan.

B. Parameter yang Diamati
Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, saat muncul bunga, jumlah polong per tanaman dan produksi biji (ha).

C. Analisis Data

Data yang diperoleh dianaliis menggunakan ANOVA. Untuk melihat pengaruh faktor perlakuan dan interaksi antar faktor
perlakuan. Perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
uji 5% unutk melihat perbedaan antar taraf perlakuan.

I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Analisis Keragaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi
tanaman, produksi biji per ha serta berpengaruh tidak nyata terhadap parameter lainnya (Tabel 1). Perlakuan pemberian dosis
pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman, produksi biji per ha dan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter lainnya (Tabel 1). Interaksi antara varietas dan dosis pupuk NPK menunjukkan
pengaruh sangat nyata terhadap peubah produksi biji per ha (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai F hitung dan koefisien keragaman perlakuan beberapa varietas dan dosis pupuk, serta interaksi kedua perlakuan terhadap variabel yang diamati

Peubah yang diamati v F hlgung I KK (%)
Tinggi tanaman (cm) 49,12™ 563 2,65M 9,36
Saat muncul bunga (hari) 18,72t 2,47 0,74 ™ 3,40
Jumlah polong per tanaman (polong) 0,35  12,68™  1,05" 6,95
Produksi biji per ha (ton) 8,05 184,95™ 33,44™ 8,95
F tabel 0,05 3,55 3,93 4,58

0,01 4,59 4,96 5,61

Keterangan : V = Varietas, P = Pupuk NPK, | = Interaksi, KK = Koefisien Keragaman, ** = Berpengaruh sangat nyata, th = Berpengaruh tidak nyata

Tabel 2. Penggunaan beberapa varietas terhadap pertumbuhan kacang hijau
Varietas Tinggi tanaman (cm) Produksi biji ha (ton)

V1 35,04 ¢ 0,93b
V2 44,08 b 1,07 a
V3 51,99 a 0,98 a
BNJ 1% (6,41) (0,13)

Keterangan: Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ pada taraf 1%

2. Tinggi tanaman

Hasil uji BNJ 1 % menunjukkan bahwa Varietas Vima 3 menghasilkan tanaman paling tinggi dan berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan varietas V> dan Vi Tanaman kacang hijau tertinggi terdapat pada perlakuan V3 yaitu 51,99 cm dan terendah
ditunjukkan pada perlakuan V; yaitu 35,04 cm (Tabel 2).

3. Produksi biji ha (ton)

Hasil uji BNJ 1 % menunjukkan bahwa produksi paling tinggi pada perlakuan V; berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
V3 tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan Vi . Produksi biji per ha terbaik perlakuan V yaitu rata-rata 1,07 ton dan
terendah ditunjukkan oleh perlakuan V; yaitu rata-rata 0,93 ton (Tabel 2).
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4. Tinggi tanaman

Hasil uji lanjut BNJ 1 % pengaruh pemberian dosis pupuk NPK terhadap tinggi tanaman kacang hijau menunjukkan
bahwa antara perlakuan P1, P, dan P3 berbeda tidak nyata, tetapi ketiga perlakuan tersebut berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan Po. Tanaman kacang hijau tertinggi terdapat pada perlakuan P3; yaitu dengan rata-rata 46,47 cm dan terendah
ditunjukkan pada perlakuan Py yaitu dengan rata-rata 38,95 cm (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau
Dosis Pupuk  Tinggi tanaman (cm) Jumlah polong per tanaman (polong)  Produksi biji ha (ton)

Po 38,95b 1534 b 0,44 c
P1 44,64 a 17,34 a 1,08b
P, 4454 a 1791 a 1,04b
P3 46,67 a 18,69 a 140a
BNJ 1% 6,00 1,72 0,13

Keterangan: Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ pada taraf 1%.

5. Jumlah polong pertanaman

Hasil uji lanjut BNJ 1 % pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap jumlah polong per tanaman menunjukkan bahwa
antara perlakuan P, , P, dan P3 berbeda tidak nyata, tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Po. jumlah polong
pertanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu rata-rata 18,69 polong dan terendah ditunjukkan pada perlakuan Po yaitu
dengan rata-rata 15,34 polong (Tabel 3).

6. Produksi biji ha (ton)

Hasil uji lanjut BNJ 1 % pengaruh pemberian dosis pupuk NPK terhadap produksi biji kacang hijau menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P, , P1 dan Py Perlakuan berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P;,
tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Pq Produksi biji per ha tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu rata-rata 1,40
ton dan terendah ditunjukkan pada perlakuan Py yaitu rata-rata 0,44 ton (Tabel 3).

B. Pembahasan

Pengujian terhadap penggunaan beberapa varietas serta pemberian dosis pupuk NPK menghasilkan pengaruh yang
bervariasi terhadap variabel pertumbuhan dan produksi kacang hijau. Perlakuan pemberian dosis pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Jumlah polong per tanaman dan produksi biji per (ha). Unsur N yang terkandung pada pupuk
merupakan komponen bahan organik dalam benih seperti asam amino, protein, koenzim, klorofil dan beberapa komponen lain
di dalam benih, sehingga penggunaan pupuk yang mengandung N pada tanaman akan meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Sari et al., 2019). Hal ini diduga karena perlakuan pemupukan unsur hara N, P dan K diperoleh dalam jumlah yang terbaik dan
seimbang, semakin besar dosis NPK , maka berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Sari et al., 2019). Terdapat
kandungan unsur N, P, dan K dari masing-masing sebanyak 16% dan dosis yang diberikan mencukupi untuk pertumbuhan
tanaman tersebut, asumsi ini diperkuat oleh Sari et al., (2019) yang menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk NPK majemuk
yang tepat pada tanaman dapat meningkatkan parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, dan jumlah polong.

Berdasarkan pengujian perlakuan dosis pupuk NPK menunjukan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, hal ini diduga
karena ketersediaan unsur hara mampu meningkatkan tinggi tanaman. Ini ada hubungannya dengan kebutuhan tanaman dimana
tanaman tetap memanfaatkan unsur hara yang ada di dalam tanah, dengan peningkatan dosis pupuk NPK terjadilah peningkatan
pertumbuhan tanaman, oleh sebab itu dengan semakin matang tanaman sistem akar telah berkembang dengan baik dan lengkap
sehingga tanaman lebih mampu menyerap nutrisi dalam bentuk anion dan kation yang mengandung unsur N, P dan K yang
terkandung dalam pupuk (Assagaf, 2017).

Saat muncul bunga perlakuan dosis pupuk NPK menunjukan pengaruh tidak nyata. Hal ini diduga, karena tanaman ini
sangat membutuhkan kandungan unsur P yang ada pada pupuk pada penelitian ini, akibat dari unsur P yang belum
dimanfaatkan dengan maksimal oleh tanaman. Unsur P merupakan unsur penting bagi tumbuhan, memiliki fungsi sebagai
bahan pembangun berupa senyawa organik yang terdapat di dalam tubuh tanaman seperti pada inti sel, sitoplasma, membran
sel, dan bagian tanaman yang berhubungan dengan perkembangan seksual, seperti bunga, benang sari, stigma, butir polen dan
bakal biji (Aslamiah et al., 2018). Kemudian sifat genetik pada tanaman sulit dirubah dengan pemupukan, hal ini disebabkan
karena sifat genetik lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh lingkungan, sifat genetik adalah sifat yang diturunkan dari
indukan bukan dari efek penerapan perlakuan, dimana genetik masing-masing tanaman adalah sifat khas dari faktor internal dari
suatu tanaman (Arsyadmunir, 2016).

Selain itu air sangat diperlukan pada proses pembungaan yaitu mempercepat waktu munculnya bunga, hal ini sejalan
dengan pendapat Ramdahan et al., (2022) bahwa pemberian air 100 % dalam kapasitas lapang dapat mempercepat proses
pembungaan pada tanaman kacang hijau dibandingkan dengan 40 % kapasitas lapang, pemberian setengah atau sepertiga air
dari kebutuhan tanaman dapat memperlambat proses pembungaan.

Jumlah polong per tanaman menunjukan hasil bahwa perlakuan . pemberian dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap
jumlah polong per tanaman, hal ini diduga karena unsur hara dalam NPK mampu mencukupi dan tersedia untuk tanaman
kacang hijau (Sari et al., 2019). Secara umum dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan
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pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau. Hal ini dikarenakan unsur N, P, dan K sangat dibutuhkan tanaman mulai dari
fase vegetatif hingga generatif, semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka semakin tinggi jumlah polong kacang hijau
yang diperoleh (Ramadhan et al., 2022). Pembentukan dan pengisian polong merupakan sifat yang lebih dominan dipengaruhi
oleh genetik, tinggi rendahnya pembentukan dan pengisian polong sangat ditentukan oleh sifat genetik tanaman (Antono et al.,
201). Fotosintesis yang optimal akan menghasilkan fotosintat yang optimal nantinya akan digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman salah satunya pembentukan polong, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al., (2019)
yang menyatakan bahwa penambahan pupuk NPK majemuk pada tanaman dapat meningkatkan parameter volume akar, jumlah
cabang, jumlah polong dan jumlah biji kacang hijau. Ketersediaan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dalam kondisi
cukup, produk metabolisme akan membentuk protein, enzim, hormon dan karbohidrat, sehingga pembesaran, pemanjangan dan
pembelahan sel akan berlangsung dengan cepat (Yuniarti et al., 2020. Hal ini dikarenakan unsur N, P, dan K sangat dibutuhkan
tanaman mulai dari fase vegetatif hingga generatif. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka semakin tinggi jumlah
polong kacang hijau yang diperoleh Gulo et al., (2020) bahwa unsur N, P dan K memiliki fungsi masing-masing yang sama
pentingnya bagi pertumbuhan tanaman, baik pada fase vegetatif maupun fase generatif.

Produksi biji (ha) menunjukkan pengaruh sangat nyata penelitian ini sejalan dengan penelitian Arsyadmunir (2016) yang
menyatakan semakin besar dosis NPK maka berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Pemberian
pupuk NPK dengan dosis yang tepat dan cara yang tepat memberikan kecukupan hara untuk tanaman sehingga tanaman mudah
menyerap nutrisi, memungkinkan tanaman kacang hijau tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil produksi yang tinggi.

Hal ini diduga unsur hara yang terkandung mampu memenuhi kebutuhan pertumbuhan, tanaman dapat tumbuh dan
menghasilkan produksi yang maksimal perlu adanya keseimbangan unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman, selain itu
pertumbuhan pada setiap varietas disebabkan oleh sifat genetik (Nur et al., 2014). Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
Pandiangan et al., 2017 bahwa pertumbuhan vegetatif fan generatif diatur oleh sifat bawaan dari tanaman itu sendiri, meskipun
sifat ini selalu memiliki ketergantungan pada komponen.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan beberapa varietas menunjukkan perbedaan tinggi
tanaman dan produksi biji (ha) kacang hijau, sedangkan pemberian dosis pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kacang hijau pada peubah tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman dan produksi biji (ha). Penggunaan varietas
vima 2 dengan pemberian dosis pupuk NPK 200 Kg/ha memberikan hasil tertinggi pada pertumbuhan dan produksi biji (ha).
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